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Abstract. This study aims to analyze the improvement of activities and learning
outcomes of students in class XI Phase F SMA DEK Padang with the application
of the PBL model assisted by flash card media on respiratory system materials.
This research is a Classroom Action Research (CAR) with a pre-experimental
method. The population in this study is students at SMA DEK Padang. The
instruments used are interview sheets, test questions, and non-tests. The data
produced is in the form of quantitative data and analyzed based on the average
score and completeness of student learning, attitude values and skill values
measured by tests and non-tests. The results of the study show that the application
of the PBL model assisted by flashcard media has proven to be effective in
improving students' activities and learning outcomes. Learning activities increased
from 72% in the first cycle to 83.25% in the second cycle. Meanwhile, cognitive
learning outcomes that had declined in cycle | showed a significant increase in
cycle 11, reaching 72% learning completion. Thus, the flashcard-assisted PBL
model can be used as an alternative learning model that is able to increase student
engagement and learning outcomes, especially for those who have a visual
learning style.

Keywords: Problem Based Learning, Flashcard Media, Learning Activities,
Learning Outcomes

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik kelas XI Fase F SMA DEK Padang dengan penerapan
model PBL berbantuan media flash card pada materi sistem pernapasan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode pre
eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMA DEK Padang.
Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara, soal tes, dan non tes. Data
yang dihasilkan berupa data kuantitatif dan dianalisis berdasarkan nilai rata-rata
dan ketuntasan belajar siswa, nilai sikap dan nilai keterampilan yang diukur
dengan tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
PBL berbantuan media flashcard terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas belajar mengalami peningkatan dari
72% pada siklus | menjadi 83,25% pada siklus Il. Sementara itu, hasil belajar
kognitif yang sempat menurun pada siklus I menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada siklus Il, mencapai 72% ketuntasan belajar. Dengan demikian,
model PBL berbantuan flashcard dapat dijadikan sebagai alternatif model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik, terutama bagi mereka yang memiliki gaya belajar visual.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Flashcard, Aktivitas Belajar,
Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempelajari kehidupan dan berbagai
fenomena alam yang ada di sekitar kita. Proses-proses kehidupan sering kali muncul pada
konsep-konsep yang kompleks dan abstrak. Hal ini membuat pembelajaran biologi menantang
bagi sebagian besar peserta didik, terutama dalam memahami penerapan materi dalam
kehidupan-hari, oleh karena itu, untuk memahami konsep-konsep biologi diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Menurut Sardiman (2012), cara untuk
mencapai pembelajaran yang efektif adalah pesrta didik harus dijadikan pedoman setiap kali
membuat persiapan pembelajaran. Diperlukan strategi pembelajaran yang memungkinkan
berkembangnya kemampuan berpikir kritis agar mencapai prestasi belajar yang memuaskan
(Suryosubroto, 2009).

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan proses pembelajaran di
SMA DEK Padang menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik yang sangat rendah. Hal
ini dapat dilihat dari aktivitas peserta didik yang sangat rendah saat pembelajaran dan hasil
belajar yang kurang memuaskan. Peserta didik kelas XI Fase F cenderung pasif dalam
pembelajaran biologi di kelas sehingga guru kesulitan dalam memberikan pembelajaran yang
menuntut untuk melibatkan peserta didik secara aktif. Lebih lanjut terungkap bahwa peserta
didik kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena jenuh, sehingga ketika diberi
pertanyaan, hanya sebagian dari peserta didik yang mau menjawab. Peserta didik juga kurang
aktif untuk berdiskusi di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan
sebagian peserta didik memilih untuk tidur dan atau bermain gadget.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK, terungkap bahwa karakter dan gaya belajar
peserta didik kelas X1 Fase F SMA DEK Padang bervariasi. Agustina (2013) menyebutkan
bahwa kepribadian dikelompokkan menjadi empat macam yaitu choleris (koleris), sangunis
(sanguinis), phlegmatic (plegmatis) dan melanchois (melankolis). Sekitar 72 % peserta didik
memiliki karakter plegmatis, 18 % kepribadian sanguinis, dan 10 % melankolis. Dominasi
kepribadian plegmatis dalam kelas menjadikan kelas XI SMA DEK menjadi kelas yang
cenderung pasif. Melalui wawancara dengan guru BK, diketahui juga bahwa gaya belajar
peserta didik di kelas XI Fase F SMA DEK Padang, 75 % visual dan 25 % Kinestetik. Gaya
belajar juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
yang tidak sesuai dengan gaya belajar peserta didik dapat menyebabkan penurunan minat
belajar peserta didik sehingga berdampak pada aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk pelajaran Biologi di SMA DEK Padang

sesuai kurikulum merdeka yaitu 80, dan dari jumlah 11 orang peserta didik hanya 18% yang
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mencapai KKTP pada saat sumatif tengah semester dilaksanakan dengan nilai rata-rata kelas
64,18.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang cocok untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik agar lebih efektif, salah satunya ialah model Problem based learning
(PBL). Arends (2012) menyatakan bahwa PBL adalah pendekatan pengajaran inovatif yang
menggunakan masalah sebagai pemicu bagi siswa untuk belajar. Peserta didik dilibatkan untuk
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan mendiskusikan
bersama solusi untuk permasalahan yang muncul dibawah pengawasan guru (Sardiman, 2012).
Berkaitan dengan hal ini, Arends (2012) menyatakan bahwa pelaksanaan model PBL
sepenuhnya tergantung pada keaktifan, sikap, dan keterampilan peserta didik selama proses
pembelajaran.

Gaya belajar visual yang mendominasi di kelas XI Fase F mendorong peneliti untuk
menggunakan media kartu (flash card) untuk mendukung penerapan model PBL pada materi
sistem pernapasan. Menurut Switri et al., (2021), kelebihan dari pembelajaran menggunakan
flash card adalah siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
menimbulkan rasa kebersamaan. Misalnya untuk materi sistem pernapasan, dapat memuat
konsep dan alur pernapasan, organ pernapasan dan masalah yang berkaitan dengan gangguan
sistem pernapasan yang disesusaikan dengan capaian pembelajaran yang sudah ditetapkan
dalam kurikulum. Selanjutnya diungkapkan bahwa dengan menggunakan flash card yang
dimodifikasi dengan cara permainan sebagai alat peraga atau media pembelajaran dapat
membuat siswa lebih bersemangat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan model problem based learning berbantuan flashcard untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA DEK Padang

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode pre eksperimental.
Penelitian pre eksperimental design yaitu penelitian eksperimen yang hanya menggunakan
kelas eksperimen tanpa menggunakan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan satu kelas
eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa (Sidik, 2021). Model PTK kelas yang digunakan
yaitu desain model Kurt Lewin. Konsep Kurt Lewin terdiri dari empat komponen yaitu
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Model Kurt Lewin merupakan rujukan dasar yang dijadikan sebagai model untuk mengembangkan

model alternatif oleh para ahli-ahli lainnya (Suhirman, 2021).
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Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai guru praktisi di SMA
DEK Padang, dan pengamat atau observer yakni guru biologi kelas XI SMA DEK Padang dan
beberapa observer. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
wawancara, soal tes, dan non tes. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan: pengamatan awal, hasil belajar, lembar observasi aktivitas belajar,
sintak keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, sintak keterlaksanaan diskusi oleh observer,
catatan refleksi kegiatan pembelajaran dan rekaman pembelajaran. Untuk menghitung
frekuensi nilai aktivitas belajar peserta didik, maka disajikan lembar penilaian untuk setiap
indikator aktivitas yang dinilai. Peneliti mengolah data untuk mendapatkan hasil akhir penelitian.
Teknik analisis data ini meliputi data kuantitatif. Data kuantitatif yang akan dianalisis dalam
penelitian ini meliputi analisis terhadap aktivitas belajar siswa, nilai rata-rata dan ketuntasan belajar

siswa, nilai sikap dan nilai keterampilan yang diukur dengan tes dan non tes.

HASIL
Analisis Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh presentase aktivitas belajar siswa menggunakan

model PBL berbantuan flashcard pada siklus I dan Il dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 1. Peningkatan aktivitas belajar

Berdasarkan grafik di atas, terlihat peningkatan pada sebagian besar indikator aktivitas
pada Siklus I dan Siklus I. Pada indikator aktivitas 1 menunjukkan hasil yang baik pada Siklus
| dan 2 dengan rata persentase 81%. Pemilihan media visual sebagai media pembelajaran
mempengaruhi hasil tersebut, karena peserta didik menaruh perhatian terhadap penjelasan
guru, mengingat sebagian besar peserta didik memiliki gaya belajar visual. Indikator aktivitas
peserta didik yang ke 2, yaitu menjawab pertanyaan sudah menunjukkan persentase yang baik

dengan kriteria cukup, dimana beberapa peserta didik masih kurang berani menantang dirinya
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untuk menjawab pertanyaan yang diajukan peserta didik. Indikator aktivitas 3, menjawab
pertanyaan, masih menunjukkan persentase kurang baik dengan kriteria cukup. Sebagian besar
pertanyaan yang muncul dalam pertanyaan diskusi peserta didik masih seputar prosedur
pelaksanaan diskusi yang sebenarnya sudah dijelaskan berulang kali dan pada beberapa
kesempatan mengajukan pertanyaan yang tidak berkaitan dengan diskusi. Namun sebagian
peserta didik sudah menunjukkan pemahaman yang baik dalam mengajukan pertanyaan.
Aktivitas ke 4, yaitu aktivitas diskusi menunjukkan konsistensi yang baik dengan kriteria
sangat baik, dimana peserta didik terlihat antusias dalam berdiskusi dalam setiap siklus.
Berdasarkan refleksi yang sudah diberikan, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik
sebagian besar lebih menyukai belajar bersama teman/berdiskusi secara berkelompok.
Investigasi dengan model PBL juga dirasa menantang bagi mereka karena mereka berusaha
untuk menggali pemahamannya sendiri melalui diskusi dan penelusuran atas masalah yang
disajikan.

Indikator aktivitas ke 5, yaitu memperhatikan ketika teman presentasi juga menunjukkan
hasil yang sangat baik. Peserta didik menaruh minat dengan bagaimana temannya
mempresentasikan hasil yang dicari kelompok lain, dan beberapa memberikan tanggapan
terhadap presentasi temannya. Namun dalam pelalsanaannya, belum semua peserta didik yang
menanggapi memberikan tanggapan yang berarti dan relevan dengan presentasi temannya.
Aktivitas ke 6, membaca materi dan media yang diberikan menunjukkan hasil yang sangat
baik. Media flashcard yang disajikan dalam bentuk visual menarik, ppt, dan modul ajar
digunakan peserta didik dalam diskusi sebagai bahan penelusuran terkait masalah yang
dibahas. Peserta didik menunjukkan keteratarikan terhadap media yang digunakan, menurut
mereka penyajian materi lebih menarik dibanding dengan melihat materi di buku paket.
Aktivitas ke 7, mengerjakan LKPD dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik. Aktivitas ini
menunjukkan hasil yang sangat baik pada setiap siklusnya. Pelaksanaan diskusi dan
penelusuran dengan model PBL menuntut peserta didik untuk menyajikan hasil diskusinya

dalam lembar kerja dan dilaksanakan dengan baik.

Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

Model PBL Berbantuan flashcard terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Aspek sikap peserta didik setelah diberikan tindakan pada Siklus I mencapai persentase 78%,
mengalami peningkatan sebesar.5 %, sehingga menjadi 85.5% pada Siklus Il. Aspek
keterampilan pada Siklus | setelah diberi tindakan juga menunjukkan hasil yang baik namun

sedikit lebih rendah dibanding aspek persentase aspek sikap. Siklus I mencapai persentase
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66%, mengalami peningkatan setelah dilakukan Siklus 11 sebesar 15%, sehingga menjadi 81%
pada Siklus 1. Hasil ini dikalkulasikan dari data observasi aspek sikap dan keterampilan pada
deskripsi data. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam penjelasan berikut:

Aspek Sikap

Sikap belajar peserta didik yang diamati meliputi indikator sikap Tagwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa, gotong royong, mandiri dan bernalar kritis. Pada semua siklus, sikap tagwa
peserta didik sudah tergolong baik dengan poin 4 untuk setiap siklusnya. Peserta didik yang
berusaha mengevaluasi hasil belajarnya, bertanggung jawab atas LKPD dan tugas kelompok
termasuk dalam sikap mandiri tersebut. Sikap mandiri pada Siklus | rata-rata 2.81 mengalami
peningkatan sebesar 0.59, sehingga menjadi 3.40 pada Siklus I1, dengan persentase 85%.

Sikap gotong royong peserta didik pada Siklus I, rata-rata sikap gotong royong peserta
didik sekitar 2.95 dan mengalami peningkatan sebesar 0.18 menjadi 3.13 pada Siklus I, dengan
presentase 78%. Peningkatan ini ditandai dengan sikap belajar peserta didik, seperti; menerima
dan melaksanakan tugas serta peran yang diberikan dalam kelompok dalam sebuah kegiatan
bersama, dan memahami informasi sederhana dari rekan kelompoknya dan mampu
menyampaikan informasi sederhana tersebut kepada orang lain menggunakan bahasanya
sendiri. Aspek sikap bernalar kritis peserta didik pada siklus pertama, nilai sikap bernalar kritis
peserta didik yaitu 2.68 dan mengalami peningkatan sebesar 0.65 menjadi 3.22 pada siklus
kedua dengan presentase 80%. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya sikap yang diharapkan
pada peserta didik selama pembelajaran, yaitu dapat menyampaika pendapatnya dalam diskusi
dan tanya jawab dengan bahasa dan pemahaman sendiri, mampu menampilkan diri di depan

kelas melalui kegiatan presentasi kelompok.

Aspek Keterampilan

Keterampilan belajar peserta didik yang diamati meliputi aktivitas diskusi, kemampuan
presentasi dan kerjasama kelompok. Pada siklus pertama aktivitas diskusi peserta didik
mencapai rata-rata skor 2.63 dan mengalami peningkatan sebesar 0.5, sehingga menjadi 3.13
pada siklus kedua dengan presentase 78%. Penilaian ini diberikan dengan pertimbangan
kemampuan peserta didik seperti mampu menjelaskan materi dengan baik, menunjukkan
kekompakan dalam kelompok dengan baik, selalu aktif dalam kegiatan diskusi, dan mampu
menerima dan memahami penjelasan teman dalam kelompok sesuai materi pembelajara

dengan baik.
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Pada Siklus I, kemampuan presentasi peserta didik yaitu 2.58, mengalami peningkatan
sebesar 0.54, dengan presentase 80%. Penilaian ini diberikan dengan pertimbangan peserta
didik sudah menyajikan hasil presentasi dengan runtut dan jelas, bahasa, intonasi dan artikulasi
tepat saat presentasi, dan mampu menjawab pertanyaan dan tanggapan guru maupun kelompok
lain saat presentasi berlangsung. Pada Siklus I, aspek keterampilan kerjasama dalam kelompok
peserta didik yaitu 2.72, dan mengalami peningkatan sebesar 0.64 pad Siklus 1l menjadi 3.36
dengan persentase 84%. Penilaian ini diberikan dengan pertimbangan bahwa peserta didik
sudah mampu bekerjasama dengan rekan sekelompoknya dengan baik, mampu membagi tugas
satu sama lain dengan adil dan pad saat presentasi, dilakukan secara bergantian antar anggota
kelompok untuk menjelaskan.

Aspek Pengetahuan
Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus 1l materi sistem pernapasan dengan
model pembelajaran PBL berbantuan flashcard diketahui terdapat peningkatan hasil belajar
aspek pengetahuan pada Siklus 11, seperti disajikan dalam data tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus |1

No Komponen Analisis Pra-Siklus Siklus | Siklus 11
1 Rata-rata ketuntasan 64.18 63.63 82.18
2 Nilai Tertinggi 88 70 100
3 Nilai Terendah 24 50 47
4 Rata-rata tuntas 18.18% 0% 2%

5 Rata-rata tidak tuntas 81.81% 100% 27%
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O Rata-rata

ketuntasan

60
@ Nilai Tertinggi
40

ONilai Terendah
20

0 T ‘
Pra-Siklus Siklus1  Siklus 2

Gambar 2. Diagram peningkatan hasil belajar peserta didik

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa peserta didik mengalami peningkatan hasil
belajar dari Siklus | hingga Siklus Il, dengan rata-rata ketuntasan 72%, dari persentasi

ketuntasan klasikal kelas sebesar 0% pada pertemuan 1. Namun jika dibandingkan dengan pra
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siklus, hasil belajar Siklus I mengalami sedikit penurunan sebesar 18%. Hal ini dikarenakan
hasil belajar yang disajikan dalam hasil belajar pra-siklus sudah dikalkulasikan dengan nilai
remedial/pengayaan, sedangkan nilai pada Siklus I masih murni hasil tes pada Siklus I. Hasil
belajar pada siklus pertama menunjukkan angka rata-rata tuntas sebesar 0%, dimana yang
berarti tidak ada peserta didik yang lulus indikator keberhasilan tes. Hal ini bisa disebabkan
oleh faktor seperti ketidaksiapan peserta didik untuk tes. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor
internal, seperti peserta didik yang belum belajar untuk tes dan faktor eksternal, seperti jam
pelajaran yang tidak sesuai.

Hasil belajar peserta didik pada Siklus Il memperoleh rata-rata 82.18 dengan persentase
ketuntasan klasikal kelas sebesar 72%. Satu orang peserta didik memperoleh nilai sempurna
dan nilai terendah yaitu 47. Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik dari Siklus
| sebesar 18.55, dengan persentase peserta didik tuntas 72% dan persentase peserta didik tidak
tuntas 27%. Peningkatan ini menjadi sebuah keberhasilan tindakan Siklus Il yang sudah
dilaksanakan. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan tes. Hasil yang diperoleh terjadi peningkatan yang baik, meskipun masih ada

peserta didik yang belum lulus KKTP yang sudah ditetapkan.

DISKUSI

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklus Il dikatakan telah dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar perserta didik dan telah mencapai ketuntasan Kriteria keberhasilan
dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
PBL berbantuan media flashcard dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
kelas XI. Berdasarkan analisis gaya belajar peserta didik yang disajikan dalam latar belakang,
diketahui bahwa 75% siswa memiliki gaya belajar visual, sementara 25% lainnya memiliki
gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, penggunaan media flashcard dalam pembelajaran
diharapkan dapat memberikan manfaat optimal sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Selain itu, terdapat variasi kepribadian peserta didik yang diduga mempengaruhi hasil
belajar, seperti kepribadian sanguinis, plegmatis, dan melankolis. Sebagian besar peserta didik
di kelas XI memiliki kepribadian plegmatis. Meskipun cenderung pasif dalam lingkungan
sosial, saat pembelajaran dengan model PBL berbantuan flashcard, hampir semua peserta didik
berperan aktif dalam diskusi kelompok. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang kurang
fokus dan melakukan hal lain selama pembelajaran, secara keseluruhan keterlibatan mereka
tetap tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL mampu mendorong partisipasi aktif

meskipun dalam kelompok yang didominasi oleh peserta didik berkepribadian plegmatis.
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Pengaruh Penggunaan Model PBL dan Media Flashcard terhadap Aktivitas Belajar
Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan flashcard
berkontribusi positif terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Sebagian besar indikator
aktivitas mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il, terutama dalam memperhatikan
penjelasan guru, aktivitas diskusi, dan penggunaan media dalam pembelajaran. Media
flashcard yang disajikan dalam bentuk visual menarik berhasil meningkatkan perhatian peserta
didik, sesuai dengan dominasi gaya belajar visual dalam kelas. Selain itu, model PBL
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam diskusi kelompok, meskipun masih
ditemukan beberapa peserta didik yang kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan secara
individu (Ajai et al., 2013; Siregar, 2017).

Pengaruh Penggunaan Model PBL dan Media Flashcard terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam
aspek sikap dan keterampilan. Pada siklus I, persentase ketercapaian aspek ini sebesar 72%.
Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan strategi pembelajaran pada siklus I, terjadi
peningkatan yang signifikan, yaitu mencapai 83,25%. Hasil penilaian aspek kognitif peserta
didik juga menunjukkan peningkatan yang baik pada Siklus Il, dimana rata-rata ketuntasan
peserta didik mencapai 72%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
flashcard mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran, baik
dalam diskusi kelompok, pemecahan masalah, maupun dalam menyajikan hasil diskusi
mereka. Penggunaan flashcard sebagai alat bantu visual juga mendukung pemahaman konsep
yang lebih baik dan mempercepat proses diskusi dalam kelompok kecil (Pan et al., 2023,;
Wissman et al., 2012).

Indikasi Peningkatan Hasil Belajar Akibat Peningkatan Aktivitas Belajar

Aspek kognitif diukur berdasarkan ketuntasan belajar peserta didik. Sebelum dilakukan
tindakan (pra-siklus), rata-rata ketuntasan belajar peserta didik hanya mencapai 18,18%.
Namun, pada siklus I, terjadi penurunan ketuntasan menjadi 0%. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh adaptasi peserta didik terhadap metode pembelajaran yang baru serta

kurangnya pemahaman awal mengenai konsep yang diajarkan dengan model PBL.
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Pada siklus 11, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan dalam implementasi model PBL
yang digunakan, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan.
Ketuntasan belajar meningkat hingga mencapai 72%, menunjukkan bahwa peserta didik mulai
terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dan mampu memahami materi
dengan lebih baik. Aspek sikap dan aspek keterampilan juga menunjukkan hasil yang baik dan
meningakt di setiap siklusnya. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya aktivitas
belajar peserta didik yang didorong oleh penerapan metode diskusi dalam PBL dan penggunaan
media flashcard. Media ini membantu peserta didik dalam menghubungkan konsep abstrak
dengan representasi visual yang lebih mudah dipahami, sehingga meningkatkan pemahaman

dan retensi materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PBL berbantuan media flashcard terbukti
efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas belajar
mengalami peningkatan dari 72% pada siklus I menjadi 83,25% pada siklus Il. Sementara itu,
hasil belajar kognitif yang sempat menurun pada siklus I menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada siklus 11, mencapai 72% ketuntasan belajar. Dengan demikian, model PBL
berbantuan flashcard dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik, terutama bagi mereka yang memiliki
gaya belajar visual.

Peningkatan aktivitas belajar yang difasilitasi oleh model PBL dan media flashcard secara
langsung berdampak pada peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik.
Selain itu, preferensi peserta didik yang lebih menyukai pembelajaran dalam suasana diskusi
kelompok juga semakin memperkuat efektivitas model PBL. Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik agar dapat mengoptimalkan efektivitas pembelajaran di kelas.
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